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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era teknologi saat ini adalah era di mana segalanya menjadi sangat 

sederhana, bahkan tanpa memerlukan perangkat khusus apa pun, semuanya sangat 

sederhana. Salah satu Platform yang membuat segalanya lebih mudah adalah 

platform yang menawarkan layanan pinjaman digital, yang sering disebut dengan 

pinjaman online (PINJOL). Banyak orang telah mendengar tentang fintech dalam 

dua tahun terakhir. Hingga tahun ini, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

memperkirakan hanya sekitar 75% populasi tuna rungu di Indonesia yang dapat 

mengakses layanan keuangan, dan masyarakat umum semakin bergantung pada 

fintech untuk mencapai tujuan keuangannya. Tahun ini, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) memperkirakan hanya sekitar 75% populasi tuna rungu di Indonesia yang 

dapat mengakses layanan keuangan, dan masyarakat umum semakin bergantung 

pada fintech untuk mencapai tujuan keuangan mereka (Hidayati et al., 2022). 

Fintech merupakan salah jenis satu dari layanan keuangan yang 

menggunakan teknologi sebagai landasannya sehingga memudahkan 

penggunanya untuk bertransaksi dimana saja dan kapan saja. layanan keuangan 

yang menggunakan teknologi sebagai landasannya, sehingga memudahkan 

penggunanya dalam bertransaksi dimana saja dan kapan saja .Model keuangan 

fintech pertama di perkenalkan pada tahun 2004 oleh Zopa,sebuah lembaga 

keuangan berbahasa Inggris yang meluncurkan pertukaran mata uang .Model 

keuangan fintech diperkenalkan pada tahun 2004 oleh Zopa, sebuah lembaga 

keuangan berbahasa Inggris yang meluncurkan pertukaran mata uang. Langkah 

selanjutnya adalah memperkenalkan Bitcoin, yang diciptakan Satoshi Nakamoto 

pada tahun 2008 (Kusuma Dewi & Mardiana, 2023).  

Banyak ahli yang mendefinisikan fintech lebih detail. Dorfleitner, Hornuf, 

Schmitt, dan Weber berpendapat bahwa fintech adalah industri yang berubah 

sangat cepat dan dinamis, dengan model bisnis yang beragam. Pandangan ini juga 

diamini oleh Mr. Xue, yang mendefinisikan fintech sebagai model layanan 

keuangan baru yang dikembangkan melalui inovasi di bidang teknologi informasi. 

Selain para spesialis tersebut, fintech selanjutnya didefinisikan oleh Dewan 
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Stabilitas Keuangan (FSB). Dengan kata lain merupakan suatu inovasi teknologi 

di sektor jasa keuangan yang dapat menciptakan model bisnis, aplikasi, proses, 

atau produk yang mempunyai dampak signifikan dalam kaitannya dengan 

penyediaan jasa keuangan. Secara internasional, para ahli Indonesia juga 

mendefinisikan fintech atau pribadiono dan menjelaskan bahwa fintech 

merupakan gabungan antara teknologi dan fungsi keuangan, serta inovasi di 

bidang keuangan dengan tambahan teknologi modern.  

Pengertian fintech juga tertuang dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Pelayanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis 

Teknologi Informasi, yang menyebutkan bahwa fintech adalah layanan keuangan 

yang menghubungkan pemberi pinjaman dan peminjam untuk melakukan 

perjanjian pinjaman. Dinyatakan bahwa itu adalah penyediaan layanan. Dapat 

mencakup mata uang dalam mata uang Rupiah Langsung melalui sistem 

elektronik melalui Internet.  

Pengertian fintech tidak hanya terdapat dalam peraturan tersebut, tetapi juga 

dalam Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan 

Financial Technology. Peraturan ini mendefinisikan fintech sebagai pemanfaatan 

teknologi dalam sistem keuangan untuk menciptakan produk, layanan, dan 

teknologi dalam sistem keuangan yang mengarah pada produk, layanan, 

teknologi, dan model bisnis baru serta untuk meningkatkan stabilitas keuangan 

dan dijelaskan bahwa hal tersebut berdampak pada stabilitas. masyarakat. Hal ini 

dapat mempengaruhi efisiensi, kelancaran, keamanan dan keandalan sistem 

keuangan dan/atau sistem pembayaran keuangan. (Candra et al., n.d.). 

Pinjaman online adalah jenis pinjaman yang dapat diajukan dan disalurkan 

secara online melalui aplikasi smartphone atau website. Jumlah pinjaman dapat 

berkisar dari Rp 2 juta hingga Rp 20 juta dengan tenor fleksibel 6-20 bulan dan 

suku bunga rendah 2-5%. Pinjaman dapat dicairkan dengan cepat, dan dana dapat 

tersedia pada hari yang sama (Ayu et al., n.d.). 

Ada beberapa platform pinjaman online terpercaya di Indonesia, seperti 

Tokopedia, Tunaiku, danabijak, dan SPinjam. Platform ini menawarkan pinjaman 

online tanpa agunan, sehingga memudahkan orang yang tidak memiliki kartu 

kredit atau belum pernah mengambil pinjaman dari bank untuk mengakses kredit. 
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Untuk mengajukan pinjaman, pengguna perlu mengunduh aplikasi atau 

mengunjungi situs web platform pinjaman dan mengisi formulir aplikasi. Proses 

aplikasi sangat mudah dan dapat diselesaikan dalam beberapa menit. Platform 

pinjaman kemudian akan menilai aplikasi dan menentukan jumlah pinjaman dan 

suku bunga berdasarkan kelayakan kredit pengguna. Sangat penting untuk 

memilih platform pinjaman online yang andal dan terpercaya yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK ) untuk memastikan pinjaman aman dan terjamin. 

Pengguna juga harus membaca syarat dan ketentuan dengan hati-hati sebelum 

mengajukan pinjaman untuk menghindari biaya atau biaya tersembunyi. 

Pinjaman online dapat didefinisikan sebagai pertukaran keuangan langsung 

dan tidak langsung yang tidak melibatkan lembaga keuangan tradisional. 

Pinjaman online adalah model bisnis berbasis internet yang memenuhi kebutuhan 

pinjaman antar perantara keuangan. Platform ini ditujukan untuk usaha kecil dan 

menengah yang kebutuhan pembiayaan perbankan dinilai terlalu tinggi. Pinjaman 

online lebih murah dan efisien dibandingkan pinjaman bank tradisional. Teknologi 

pengajuan pinjaman online merupakan suatu model pinjaman yang memanfaatkan 

teknologi finansial, dan selama perangkat yang digunakan seperti smartphone atau 

komputer dapat terhubung dengan internet maka dapat memanfaatkan teknologi 

pinjaman yang efektif dan efisien tanpa dibatasi oleh lokasi dan waktu.  

Sebelum munculnya teknologi pinjaman online, masyarakat menerima 

pinjaman dari bank dan sumber lain melalui serangkaian prosedur yang panjang 

sebelum dana dicairkan. Saat ini peminjam dapat menggunakan aplikasi Fintech2 

untuk mengunduh berbagai aplikasi bahkan membuka website yang menawarkan 

layanan pinjaman. Kemudahan ini memiliki daya tarik tersendiri sehingga banyak 

orang yang lebih memilih pinjaman online dan fintech loan. Dibandingkan dengan 

pinjaman online, bank biasanya mencairkan dana dalam waktu 7 hingga 14 hari 

kerja, sedangkan layanan fintech dapat memakan waktu antara 4 jam hingga 3 

hari. Dari perbandingan kedua hal di atas, terlihat jelas bahwa pembiayaan melalui 

Fintech menjadi pilihan utama karena kecepatan aksesnya, namun di sisi lain 

Fintech juga memiliki risiko tersendiri. 

Risiko-risiko ini harus dipertimbangkan ketika memutuskan apakah akan 

menjadi pemberi pinjaman atau peminjam dalam bisnis peer-to-peer (P2P).  
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Pinjaman dengan: risiko suku bunga tinggi bagi peminjam, biaya layanan harus 

dibayar 3% hingga 5%, jangka waktu pengembalian singkat hingga 12 bulan, 

batas kredit rendah untuk pinjaman online, telepon seluler pada saat mengajukan 

pinjaman, pinjaman online berisiko kehilangan data ponsel. Percepatan dan 

perkembangan teknologi informasi tersebut di atas akan memberikan dampak 

positif dan negatif terhadap perkembangan peradaban manusia. (Setiaji et al., 

n.d.). 

Teknologi informasi saat ini menjadi pedang bermata dua, tidak hanya 

memberikan kontribusi terhadap kemakmuran dan kemajuan peradaban dunia, 

namun juga menjadi sasaran sah aktivitas ilegal. Perkembangan teknologi dari 

sudut pandang keuangan menimbulkan tantangan baru bagi regulasi pemerintah. 

Telah terjadi peningkatan pendirian perusahaan jasa keuangan berbasis teknologi, 

yang sering disebut dengan financial technology, yang produknya meliputi 

penyediaan layanan pinjaman dan kredit peer-to-peer, atau selanjutnya disebut 

fintech PTP. 

Tabel 1. 1  
TOTAL PENERIMA PINJAMAN DI SUMATERA TAHUN 2022 

NO PROVINSI TOTAL PENERIMA PINJAMAN DI 
SUMATERA TAHUN 2022 

  1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

Nangroe Aceh Darussalam 
Sumatera Utara 
Sumatera Barat 
Riau 
Kepulauan Riau 
Kepualauan Bangka Belitung 
Jambi 
Sumatera Selatan 
Bengkulu 

13,367.13 
89,842.55 
31,371.27 
38,146.27 
27,137.40 
9,442.49 

20,625.57 
59,985.62 
8,412.49 

 TOTAL     298,330.79 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2022 

Fintech lending/peer-to-peer lending/pinjaman online adalah penyediaan 

jasa keuangan yang mempertemukan pemberi pinjaman/pemberi pinjaman dan 

peminjam/peminjam untuk melakukan perjanjian pinjaman dalam mata uang 

Rupiah secara langsung melalui sistem elektronik. Pembiayaan fintech disebut 

juga dengan layanan pembiayaan kolaboratif berbasis teknologi informasi 

(LPBBTI). Hingga 9 Maret 2023, total penyelenggara fintech peer-to-peer lending 
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atau fintech lending yang berizin OJK sebanyak 102. Nama sistem elektronik PT 

Kredit Pintar India (perubahan alamat website) telah diubah. OJK mengimbau 

masyarakat memanfaatkan layanan penyedia fintech pembiayaan yang berizin 

OJK. Di bawah ini adalah beberapa aplikasi yang umum digunakan. 

Tabel 1. 2  
Aplikasi Berizin OJK 

NO APLIKASI YANG BERIZI OJK 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Shope pinjam 

Akulaku 

Kredivo 

DanaRupiah 

EASYCASH 

Kredit Pintar 

KTA KILAT 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2022 

Regulasi terkait dengan pinjaman online dan fintech di Indonesia umumnya 

ditangani oleh lembaga pengatur seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo). Peraturan OJK 

Nomor 77/POJK.01/2016 adalah salah satu contoh peraturan yang mengatur 

layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi, termasuk pinjaman 

online. 

Padahal masyarakat sudah tahu bahwa data mereka bisa saja di salah 

gunakan oleh pihak aplikasi pinjaman online (PINJOL) dan juga Kasus pinjaman 

online ilegal masih banyak terjadi di Indonesia. Beberapa waktu lalu, beredar 

kabar di media sosial bahwa seorang guru di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, 

terlibat pinjol ilegal hingga ratusan juta rupiah. Pemberian informasi pribadi pada 

pinjaman online memudahkan nasabah dalam melacak utangnya. Debt collector 

menebar berbagai ancaman, antara lain ancaman ke pengadilan, ancaman penjara, 

bahkan pemecatan. Selain itu, beberapa netizen lain menyoroti fintech pinjaman 

online yang mampu membaca data ponsel nasabah. Faktanya, banyak orang yang 

berpendapat bahwa lebih baik tidak mengambil pinjaman online. Pasalnya, 

pengajuan pinjaman tidak selalu diterima, namun data nasabah dikumpulkan. 

Pinjaman online juga dinilai sangat merugikan konsumen.  
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Lalu ada yang mengatakan banyak korban yang stres karena melakukan 

tindak pidana dan terlibat dalam peer-to-peer lending (P2P) online. Sementara 

fakta pinjaman online lainnya adalah banyak yang dihubungi oleh fintech sebagai 

kontak darurat bagi nasabahnya. Bahkan, orang tersebut bahkan tidak tahu dirinya 

ditugaskan sebagai kontak darurat. Kontak darurat ini kemudian menjadi 

“menjengkelkan” karena sering dihubungi oleh debt collector di bidang fintech 

yang tentunya sangat menyebalkan.  

Berdasarkan latar belakang dan data-data tersebut di atas, maka alasan 

pentingnya penelitian ini adalah pertama dari sudut pandang keagamaan. 

Berdasarkan keputusan Ijtima Ulama 2021, Majelis Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) menetapkan hukum pinjaman online atau pinjor adalah haram. 

Menurut para ilmuwan, hal tersebut diputuskan karena kegiatan pinjaman online 

memiliki unsur riba. Selain itu, diketahui bahwa rata-rata peminjam menagih 

utang dengan cara memeras orang yang dicintai dan teman-temannya tentang 

siapa yang berhutang, serta dengan membeberkan dan menyebarkan rahasia dan 

rasa malu. Hutang dinilai haram karena banyak kerugiannya.Yang kedua, dari 

sudut pandang kesehatan Pinjaman online dapat menimbulkan beberapa risiko 

kesehatan, termasuk suku bunga tinggi, biaya di muka yang tinggi, dan masalah 

privasi. Dalam kasus pinjaman hari gajian, upaya berulang kali untuk mendebet 

pembayaran yang sama dapat memicu beberapa biaya cerukan, yang dapat 

memperburuk situasi keuangan peminjam 

Dari sudut pandang ekonomi, Keberadaan pinjaman online menjadi 

kontroversi karena rendahnya literasi keuangan masyarakat Indonesia. Artinya, 

peminjam online berisiko terjerumus ke dalam perangkap utang yang begitu 

dalam hingga tidak mampu mencicilnya. Kasus pinjaman online ilegal masih 

banyak terjadi di Indonesia. Untuk itu, Badan Jasa Keuangan (OJK) menindak 

lembaga pinjaman online ilegal dan menghentikan kegiatan usahanya. 

Suban jeriji merupakan daerah yang terletak di Kecamatan Rambang Niru 

Kabupaten Muara Enim yang dimana untuk menuju ke desa tersebut di perlukan 

waktu sekitar 1 jam dari Jalan lintas Sumatera atau dari kota Muara enim. Di 

daerah suban jeriji sendiri fenomena Pinjaman Online (PINJOL)  baru masuk 

sekitar tahun 2020 akhri.  
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Berdasarkan observasi awal juga peneliti telah menemukan beberapa  

pelaku Pinjaman Online (PINJOL) di desa suban jeriji. Meskipun pelaku 

Pinjaman Onlie (PINJOL) di Desa Suban Jeriji masih terbilang sedikit dan samar-

samar tetapi kemungkinan besar masih banyak orang-orang di Desa Suban Jeriji 

yang belum di kaetahui dikarenakan ketakutan mereka yaitu masyarakat sekitar 

dan khususnya keluarga tidak bisa menerima sikap mereka dalam melakukan 

hutang piutang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakterristik platform pinjaman online (pinjol) yang 

digunakan masyarakat Desa Suban Jeriji Kabupaten Muara Enim?  

2. Apakah alasan masyarakat Desa Suban Jeriji Kabupaten Muara Enim 

melakukan Pinjaman Online? 

3. Apakah akibat melakukan Pinjaman Online pada masyarakat Desa Suban 

Jeriji Kabupaten Muara Enim?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  
Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik platform yang 

digunakan masyarakat, alasan si peminjam dalam melakukan Pinjaman Online 

lalu dampak apa saja yang di hasilkan dari Pinjaman Online tersebut. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis karakteristik platform pinjaman online (Pinjol) yang 

digunakan masyarakat Desa Suban Jeriji Kabupaten Muara Enim. 

2. Menganalisis alasan masyarakat Desa Suban Jeriji Kabupaten Muara Enim 

melakukan Pinjaman Online. 

3. Menganalisis akibat melakukan Pinjaman Online pada masyarakat Desa 

Suban Jeriji Kabupaten Muara Enim.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, di 

antaranya yaitu : 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap perkembangan  ilmu 

pengetahuan dan memperkaya penulisan tentang ilmu sosiologi mengenai 

fenomena Pinjaman Online. Dengan adanya informasi tersebut peneliti berharap 

dapat digunakan untuk pengembangan pembelajaran dan pengetahuan, serta dapat 

menjadi referensi bagi penelitian berikutnya yang membahas Pinjaman Online. 

1.4.2 Secara Praktis  

1. Bagi penulis penelitian dapat menjadi masukan atau referensi bagi 

mahasiswa, diharapkan dapat menjadi bahan refrensi bagi penulis maupun 

mahasiswa khususnya yang akan membahas fenomena Pinjaman Online. 

Penulis dapat mengaplikasikan penelitian ilmu teoritis yang bertaut 

langsung dengan masyarakat yang membahas masalah-masalah sosial. 

Penelitian ini dapat menyegarkan kreativitas penulis dan hasil penelitian 

dapat menjadi solusi untuk mencegah peneliti melakukan kesalahan dalam 

pengambilan keputusan.  

2. Bagi masyarakat penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan, 

peneliti juga ingin memberikan penjelasan kepada mereka yang mempunyai 

tujuan untuk melakukan Pinjaman Online agara dapat melihat dampak apa 

yang akan terjadi Ketika melakukan Pinjaman Online. 
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